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ABSTRAK 

 

Yuni Arfani/212018322/2022/Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan 

Sesudah Merger Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah merger. Penelitian ini menggunakan jenis komparatif dan populasi yang 

digunakan adalah data keuangan per triwulan serta menggunakan sampel jenuh 

kemudian dilakukan uji normalitas untuk menentukan data berditribusi normal atau 

tidak, jika data tersebut berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 

perbandingan paired sample t-test, namun jika data tersebut tidak berdistribusi 

normal maka dilanjutkan dengan uji wilcoxon signed rank. Hasil penelitian ini 

didapatkan variabel Likuiditas yang diukur dengan Quick Ratio (QR) ada perbedaan 

secara signifikan pada BNI Syariah dan BSM Syariah, sedangkan pengukuran Cash 

Ratio (CR) ada perbedaan secara signifikan pada BRI Syariah. Variabel Solvabilitas 

yang menggunakan pengukuran Primary Ratio (PR) ada perbedaan secara signifikan 

pada masing-masing Bank Syariah, selanjutnya yang diukur dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) ada perbedaan secara signifikan pada BNI Syariah dan 

variabel Rentabilitas yang menggunakan pengukuran Gross Profit Margin (GPM) 

ada perbedaan secara signifikan pada BSM Syariah, kemudian pengukuran dengan 

Net Profit Margin (NPM) ada perbedaan secara signifikan pada BRI Syariah dan 

BSM.  

 

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

Yuni Arfani/212018322/2022/Differences in Financial Performance Before and 

After the Merger at Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 
 

The purpose of this study is to determine whether there are differences in financial 

performance before and after the merger. This study uses a comparative type and the 

population used is financial data per quarter and uses a saturated sample then a 

normality test is carried out to determine whether the data is normally distributed or 

not, if the data is normally distributed then it is continued with a paired sample t-test 

comparison test, but if the data is not normally distributed, then continued with the 

Wilcoxon signed rank test. The results of this study showed that the Liquidity 

variable as measured by the Quick Ratio (QR) had a significant difference in BNI 

Syariah and BSM Syariah, while the Cash Ratio (CR) measurement had a significant 

difference in BRI Syariah. Solvency variables using the Primary Ratio (PR) 

measurement have a significant difference in each Islamic Bank, then as measured by 

the Capital Adequacy Ratio (CAR) there are significant differences in BNI Syariah 

and Profitability variables using Gross Profit Margin (GPM) measurement. there is a 

significant difference in BSM Syariah, then measurement with Net Profit Margin 

(NPM) there is a significant difference in BRI Syariah and BSM. 

 

Keywords : Liquidity, Solvency and Profitability 

 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanggal 01 februari 2021 telah resmi didirikannya Bank Syariah Indonesia 

(BSI) yang melakukan merger kepada 3 bank  syariah BUMN, yakni BRI 

Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah. Pemerintah berharap dengan 

melakukan merger 3 bank syariah tersebut akan mendorong pertumbuhan 

perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang lebih maju. 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mengungkapkan alasan 

melakukan merger terhadap perbankan syariah bahwa bank syariah di Indonesia 

tidak memiliki daya saing yang tinggi sehingga perlu dilakukan merger atau 

penggabungan menjadi satu entitas baru untuk  meningkatkan daya saing, 

meningkatkan perekonomian dan keuangan syariah, serta mencapai operasional 

yang lebih efektif dan efisien agar dapat mewujudkan  bank syariah di Indonesia 

masuk ke dalam 10 bank syariah terbesar di dunia (Supriyatna & Djailani, 2020). 

Hery Gunardi Direktur Utama PT. Bank Syariah Indonesia mengungkapkan 

bahwa merger dari ketiga bank syariah menghasilkan total laba bersih per 

desember 2020 senilai Rp. 2,19 triliun. Berdasarkan laporan keuangan tahunan 

periode 2020 terdapat pencapaian laba bersih kepada tiga bank syariah, yaitu 

Mandiri Syariah tercatat sebesar Rp. 1,43 triliun terjadi kenaikan mencapai 

12,5% apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sementara itu, BNI 

Syariah sebesar Rp. 505,11 miliar terjadi penurunan jika dibandingkan periode 

lalu  sebesar Rp. 603,15 miliar terdapat selisih sebesar 16,25%. Selanjutnya, BRI 

Syariah tercatat Rp. 248 miliar terjadi peningkatan sebesar 33,8%. Dapat  

disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah terjadi penurunan laba apabila 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan tercatat peringkat Bank Syariah 

yang menyumbang laba paling besar yakni Bank Mandiri Syariah selanjutnya 

Bank BNI Syariah dan terakhir adalah Bank BRI Syariah (Alfi, 2021). 



 
 

Pemerintah melakukan perencanaan di akhir tahun 2020 untuk melakukan 

merger bank syariah yang pastinya dengan modal yang kuat sehingga pada awal 

februari tahun 2021 Bank Syariah Indonesia (BSI) resmi didirikan dan dapat 

beroperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Merger (penyatuan) yang dilakukan setiap perusahaan bertujuan untuk 

mendapatkan nilai tambah berjangka panjang daripada jangka pendek agar bisa 

menjangkau perusahaan lebih luas hal ini untuk menerima sinergi dari kekuatan 

dengan menumbuhkan economies of scope and economies of scale dan kekuatan 

finansial juga (Mardianto, et all, 2018). Tidak lain penggabungan antar bank 

tersebut dapat memaksimalkan kualitas  serta menyediakan pelayanan yang baik 

bagi manajemen dalam melakukan operasional kegiatan untuk pertumbuhan 

ekonomi yang lebih baik di suatu negara. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sultoni & Mardiana (2021) 

dengan judul  Pengaruh Merger Tiga Bank Syariah BUMN Terhadap  

Perkembangan Ekonomi Syariah Di Indonesia. Hasil yang didapatkan tercatat 

pertumbuhan dan perkembangan bank syariah di indonesia dengan  dilakukannya 

merger kepada tiga bank syariah adalah BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah dan 

BRI Syariah berdampak baik dalam sektor ekonomi terutama bagi dunia 

perbankan. Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan merger adalah terciptanya 

kinerja keuangan yang baik, adanya diversifikasi usaha, memperluas segmen 

baru, mempunyai kapasitas dalam pembiayaan proyek yang besar serta lebih 

efisien dan kompetitif yang akan mempengaruhi dunia bisnis terutama 

perusahaan perbankan.  

Kehadiran bank syariah yang ada di Indonesia menjadi sejarah baru  

terutama saat ini telah ada penyatuan bank syariah dengan menargetkan menjadi 

pusat keuangan dan ekonomi syariah terbesar di dunia berdasarkan UU No. 21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah sehingga diharapkan dapat 

mengembangkan industri perbankan syariah secara nasional, mendorong 

pertumbuhan menjadi lebih baik serta memiliki landasan atau pedoman hukum 



 
 

yang memadai. Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang sama halnya 

dengan bank konvensional tetapi menjalankan operasinya berdasarkan prinsip 

syariat islam seperti keseimbangan, keadilan dan kemaslahatan. Bank memiliki 

fungsi utama dalam menghimpun dana melalui simpanan dari masyarakat 

selanjutnya disalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk pinjaman (Andrianto 

& Firmansyah, 2019:24). 

Aktivitas operasional bank syariah tidak menggunakan bunga (riba) tetapi 

menggunakan sistem bagi hasil dalam memperoleh pendapatan ataupun untuk 

membedakan bunga atas penggunaan dana maupun pinjaman. Dampak yang 

ditimbulkan dari bunga adalah ketergantungan dari utang dengan tingkat 

pinjaman yang rendah tetapi biaya bunga tinggi serta sosial kemasyarakatan dari 

munculnya bunga belum menjamin usaha seseorang tersebut berjalan dengan 

maju (Antonio, 2005 : 67). Penerapan yang dilakukan bank syariah tidak jauh 

dari landasan Al-quran dan Hadits dan kegiatan operasi yang dilakukan tidak 

keluar dari aturan syariah sekaligus ikut apresiasi dalam sumbangsih terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sehingga perbankan syariah memberikan 

respon positif dari masyarakat yang memiliki fungsi sebagai lembaga 

memberikan pinjaman dana dengan sifat amanah yang bermaksud bertanggung 

jawab atas dana yang disimpan dapat terlindungi dan terjaga dengan aman.  

Kinerja keuangan adalah mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki, sebuah perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan dalam penciptaan citra manajemen itu sendiri serta 

menarik perhatian para investor dalam menanamkan modalnya apabila 

perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik (Munadi, et all, 2017). 

Pengukuran kinerja keuangan sangat penting dan perlu diperhatikan dengan 

seiring tingginya persaingan bisnis terutama perusahaan perbankan dengan 

berbagai produk yang disediakan oleh perusahaan bank yang lebih diminati 

masyarakat sehingga perusahaan bank yang memiliki performance yang baik 

akan memberikan keuntungan bagi bank itu sendiri karena akan banyak para 



 
 

investor yang ingin menginvestasikan kekayaan yang mereka miliki kepada 

perusahaan bank tersebut. Kinerja bank dapat dinilai bagaimana cara manajemen 

perusahaan dalam melakukan segala operasi kegiatannya. 

Sektor perbankan juga menentukan penilaian kinerja keuangan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan yang dimiliki oleh bank 

melalui neraca dan laba rugi dengan teknik analisis rasio kemudian beberapa 

jenis rasio digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam aktivitas 

operasi yang dijalankan dan rasio keuangan dilakukan dalam menganalisa 

laporan keuangan dalam satu periode.  Perusahaan memiliki kewajiban dalam 

membuat laporan keuangan karena akan menentukan penilaian kinerja keuangan 

yang dimiliki manajemen serta memberikan informasi untuk mengukur tingkat 

kesehatan suatu bank sehingga akan mempengaruhi kepercayaan pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan terhadap bank yang dituju. Oleh karena itu, apabila 

masyarakat semakin mengetahui informasi mengenai perkembangan suatu bank 

akan membuat masyarakat mampu memilih lembaga keuangan sesuai dengan 

kebutuhan mereka melalui produk yang disediakan oleh bank dan akan 

meningkatkan peminat baru untuk menggunakan produk tersebut sehingga 

tingkat kepercayaan semakin kuat maka pertumbuhan aset bank juga akan 

mengalami peningkatan. 

Laporan keuangan bank sebagai  alat untuk melihat kinerja keuangan 

terhadap kemampuan yang bank miliki. Kondisi keuangan dapat diukur melalui 

analisa rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan perbankan dengan 

menggunakan jenis rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas agar tujuan 

bersama dapat tercapai, perusahaan perlu menganalisis  laporan keuangan yang 

lebih luas serta memperdalam informasi yang disediakan oleh laporan keuangan. 

Hasil analisis tersebut untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan sebagai 

menilai prestasi perusahaan, operasi kegiatan, serta meramalkan kondisi 

keuangan di masa depan untuk melihat perbedaan  kinerja bersama perusahaan 

bank lainnya. Tujuan laporan keuangan yang bank miliki untuk memberikan 



 
 

informasi dari besaran biaya yang dikeluarkan dan hasil usaha yang didapatkan 

selama periode tertentu sehingga informasi-informasi tersebut dapat dilihat 

dalam laporan laba rugi yang telah dibuat dan diterbitkan pada setiap laporan 

keuangan masing-masing perusahaan perbankan syariah dalam periode tertentu 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini menggunakan pengukuran rasio-rasio 

keuangan bank, terdapat tiga rasio keuangan bank terdiri dari rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas selanjutnya ketiga rasio tersebut terdapat 

banyak indikator untuk melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan bank. 

Namun dalam penelitian ini menggunakan indikator pengukuran yaitu Quick 

Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Primary Ratio (PR), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) sebagai 

berikut : 

 

Gambar I.1 

Nilai Quick Ratio & Cash Ratio  

 

 
Sumber : Data diolah Peneliti, 2021 

 

Berdasarkan gambar grafik 1.1 dapat dilihat nilai Quick Ratio pada periode 

2020 dari BNI Syariah sebesar 0,5625, BRI Syariah sebesar 0,5055, BSM 

Syariah sebesar 0,4675, sedangkan periode 2021 pada Bank Syariah Indonesia 

(BSI) sebesar 0,4998. Dapat disimpulkan bahwa nilai Quick Ratio dari masing-
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masing bank syariah dari periode 2020 dan 2021 menunjukkan ≤ 1,0. Artinya, 

perusahaan tidak memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi kewajibannya 

Sedangkan nilai Cash Ratio pada periode 2020 dari BNI Syariah sebesar 

2,0192, BRI Syariah sebesar 1,6103, BSM Syariah sebesar 2,1894, sedangkan 

periode 2021 pada Bank Syariah Indonesia (BSI) sebesar 2,3197. Dapat 

disimpulkan bahwa Cash Ratio dari masing-masing bank syariah dari periode 

tahun 2020 dan 2021 menunjukkan ≥ 1,0. Artinya, perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik dalam melunasi kewajibannya. 

 

Gambar I.2 

Nilai Primary Ratio & Capital Adequacy Ratio  

 

 
Sumber : Data diolah Peneliti, 2021 

 

 

Berdasarkan grafik 1.2 dapat dilihat bahwa nilai Primary Ratio pada periode 

2020 dari BNI Syariah sebesar 0,1006, BRI Syariah sebesar 0,1220, BSM 

Syariah sebesar 0,0799, sedangkan periode 2021 pada Bank Syariah Indonesia 

(BSI) sebesar 0,0926. Dapat disimpulkan bahwa jika nilai Primary Ratio yang 

dihasilkan tinggi maka semakin besar modal yang dimiliki oleh pihak bank 

dalam menutupi kerugian-kerugian atas aset yag dihindari. 
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Sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada periode 2020 dari BNI 

Syariah sebesar 0,0707, BRI Syariah sebesar 0,0838, BSM Syariah sebesar 

0,0538, sedangkan periode 2021 pada Bank Syariah Indonesia (BSI) sebesar 

0,0625. Dapat disimpulkan bahwa apabila nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tinggi, maka bank mampu membiayai semua aktivitas operasinya serta dapat 

memberikan manfaat yang besar  dalam profitabilitas. 

 

 

Gambar I.3 

Nilai Gross Profit Margin & Net Profit Margin  

 

 
Sumber : Data diolah Peneliti, 2021 

 

Berdasarkan grafik 1.3 dapat dilihat nilai Gross Profit Margin (GPM) pada 

periode 2020 dari Bank BNI Syariah sebesar 0, 7653, BRI Syariah sebesar 

0,9018, BSM Syariah sebesar 0,8270 sedangkan di periode 2021 pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sebesar 0,7990 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi nilai Gross profit Margin (GPM) yang dihasilkan dari 

perhitungan maka semakin baik untuk mencapai laba bersih yang kuat. 

Selanjutnya, nilai Net Profit Margin pada periode 2020 dari Bank BNI 

Syariah sebesar 0,1792, BRI Syariah sebesar 0,0710, BSM Syariah sebesar 

0,1210 sedangkan di periode 2021 pada Bank Syariah Indonesia (BSI) sebesar 
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0,145 artinya, semakin tinggi nilai Net Profit Margin (NPM) yang diperoleh 

maka semakin besar juga keberhasilan bank dalam mengendalikan biaya untuk 

memenuhi kegiatan operasi. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Merger 

Pada Bank Syariah Indonesia (BSI)”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu Adakah perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah merger pada Bank Syariah Indonesia (BSI) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak, 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk menambah referensi dan 

pengetahuan mengenai perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

merger pada Bank Syariah Indonesia (BSI) serta sebagai sarana dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan secara teoritis selama di bangku kuliah  

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Penulis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan peneliti 

agar dapat mengimplementasikan pengetahuan peneliti yang didapatkan 

selama berada di bangku kuliah serta sebagai motivasi dalam 

menyelesaikan tugas akhir .  

 



 
 

b. Bagi Almamater 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah referensi bagi almamater agar 

dapat dikembangkan kembali oleh pihak lain yang berminat terhadap 

penelitian ini di kemudian hari. 

c. Bagi Perbankan 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi oleh manajemen 

perbankan dalam meningkatkan kinerja keuangan yang lebih baik 

kembali di masa mendatang 

d. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk pertimbangan 

para investor dalam menginvestasikan sahamnya kepada pihak bank. 
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